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ABSTRACT

Although our needs of water keep on increasing, an efficient utilization of water availability is still not yet
implemented. The problem is that water availability cannot keep up with the water demand. Therefore, it is
necessary to analyze water availability and water demand. This research studies water availability using the NRECA
method and compared with FJ.Mock's discharge in the Bagong Watershed located in Trenggalek Regency- The
resulting reliable discharge analysis by using NRECA method is a maximum discharge of 2,18 m3/s in April | and a
minimum discharge of 0,00 m3/s. Meanwhile, FJ.Mock method obtained a maximum discharge of 3,23 m3/s in
December | and a minimum discharge of 0,00 m3/s. The maximum irrigation water requirement calculated by using
the cropping pattern is 1,40 m3/s in November |. The total irrigation water requirement in one year is 14,86 m3/s
and the water balance of NRECA method deficit in April 11 to November Il. Meanwhile, FJ.Mock method shows a
deficit in May | to November II. The NSE test results of the NRECA method is 0,73 and FJ.Mock with an NSE
value of 0,30. Finally, it can be concluded that the NRECA method is more in accordance with the Bagong
Watershed.

Keywords: Main discharge, NRECA, Irrigation water demand, Water balance

ABSTRAK

Dari tahun ke tahun kebutuhan air semakin meningkat, tetapi efisiensi pemanfaatan ketersediaan air masih belum
diterapkan dengan baik. Permasalahannya adalah ketersediaan air tidak bisa mengimbangi dengan kebutuhan air.
Oleh karena itu, perlu adanya analisis terkait ketersediaan air dan kebutuhan air. Penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis ketersediaan air dengan menggunakan metode NRECA pada DAS Bagong yang terletak di Kabupaten
Trenggalek untuk kemudian dibandingkan dengan debit andalan FJ.Mock.- Hasil analisis debit andalan Qg, metode
NRECA didapatkan debit maksimal yaitu 2,18 m3/detik pada bulan april | dan debit minimal yaitu 0,00 m3/detik,
sedangkan debit andalan Qg metode FJ.Mock didapatkan debit maksimal yaitu 3,23 m3/detik pada bulan desember
I dan debit minimal yaitu 0,00 m3/detik. Dengan pola tata tanam padi-padi-palawija didapatkan kebutuhan air irigasi
maksimal 1,40 m3/detik pada bulan November I. Total kebutuhan air irigasi dalam satu tahun yaitu 14,86 m3/detik.
Neraca air dengan debit andalan Qg, metode NRECA menghasilkan hasil defisit pada bulan April Il hingga
November 1I. Neraca air dengan debit andalan Qg, metode FJ.Mock menghasilkan hasil defisit pada bulan Mei |
hingga November Il. Hasil uji NSE metode NRECA dengan nilai NSE 0,73 dan FJ.Mock dengan nilai NSE 0,30
sehingga dapat disimpulkan metode NRECA lebih sesuai dengan DAS Bagong.

Kata kunci: Debit andalan, NRECA, Kebutuhan air irigasi, Neraca air

1. PENDAHULUAN pemenuhan air untuk irigasi adalah gagal panen yang
merugikan petani. Apalagi ketika musim kemarau
ketersediaan air saat ini masih merupakan
permasalahan yang belum seluruhnya dapat
dipecahkan oleh pemerintah. Kekurangan
ketersediaan air ini bisa disebabkan oleh sumber air
yang semakin langka akibat penggundulan hutan,

Air  memiliki  peranan  penting  dalam
kelangsungan kehidupan makhluk hidup dimuka
bumi. Tidak hanya untuk kebutuhan manusia tetapi
air juga sangat penting untuk pertanian yaitu melalui
irigasi. Salah satu dampak apabila kekurangan
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penggunaan air yang tidak terkontrol, dan juga
kurangnya wawasan tentang pengaturan ketersediaan
air untuk kebutuhan masyarakat.

Dari tahun ke tahun pun kebutuhan air semakin
meningkat.  Sedangkan  efisiensi  pemanfaatan
ketersediaan air masih belum diterapkan dengan baik.
Kejadian umumnya adalah air yang dapat disediakan,
tidak bisa mengimbangi dengan kebutuhan dalam hal
kuantitas, sehingga perlu upaya-upaya lain secara
terus menerus untuk pemenuhan kebutuhan air saat
ini. Oleh karena itu perlu adanya pembangunan,
pengawasan serta pengaturan untuk memelihara
ketersediaan air agar mampu memenuhi kebutuhan.

Salah  satu upaya untuk pemanfaatan
ketersediaan air dan pemenuhan kebutuhan air adalah
dibangunnya sebuah waduk. Waduk merupakan
sebuah tampungan air pada permukaan tanah yang
terbentuk karena adanya pembangunan bendungan.
Waduk berfungsi menampung air saat terjadi
kelebihan air di musim penghujan dan menyediakan
air ketika musim kemarau. Sejak tahun 2014,
Indonesia gencar melakukan pembangunan waduk
untuk meningkatkan ketahanan pangan melalui
pemenuhan air irigasi (Kementerian PUPR, 2020).

Waduk Bagong merupakan salah satu waduk
yang direncanakan untuk menjadi tampungan air agar
saat musim kemarau tiba masih ada ketersediaan air.
Waduk Bagong ini berada di Kabupaten Trenggalek
tepatnya di Dusun Pengkok, Desa Sumurup dan Desa
Sengon, Kecamatan Bendungan, Jawa Timur. Secara
umum kondisi topografi lokasi rencana Waduk
Bagong adalah berada di perbukitan hingga
pegunungan yang terletak di daerah aliran sungai
Bagong. Luas Daerah aliran sungai (DAS) Bagong
yaitu 39,95 km? .Pembangunan Waduk Bagong ini
diharapkan mampu mengembangkan dan memenuhi
kebutuhan air irigasi daerah irigasi bagong untuk
sawah penduduk dengan luas 875 Ha (BBWS
Brantas, 2018).

Pertanian di Kabupaten Trenggalek sendiri
memiliki komoditas unggulan seperti tanaman
pangan padi dan palawija. Namun dalam satu tahun
belum bisa panen dua kali padi disebabkan sering
terjadi kekurangan air. Hal tersebut dikarenakan padi
membutuhkan  ketersediaan air cukup  besar
sedangkan air irigasi masih mengandalkan air hujan
(sawah tadah hujan). Apalagi ketika dilanda
kekeringan setiap panen harus mengeluarkan biaya
tambahan yang tidak murah untuk menyewa diesel
air (Nauval, 2021). Padahal dalam bidang pertanian
penentu keberhasilan memperoleh hasil pertanian
adalah cukupnya ketersediaan air dalam memenuhi
kebutuhan air irigasi.

Ketersediaan air dan kebutuhan air irigasi sangat
berkaitan satu sama lain. Sehingga pengkajian
hubungan antara ketersediaan air dan kebutuhan air
irigasi akan dianalisis agar dapat memenuhi konsep

neraca air. Neraca air memperlihatkan masukan air
(ketersediaan air) dan keluaran air (kebutuhan air)
pada sebuah daerah sehingga dapat diketahui jumlah
air tersebut kelebihan (surplus) ataupun kekurangan
(defisit). Kegunaan mengetahui kondisi air pada
surplus dan defisit yaitu mengantisipasi bencana yang
kemungkinan terjadi. Contohnya ketika hujan maka
akan terjadi peningkatan level air di waduk, apabila
tidak dilakukan analisis jumlah outflow/kebutuhan air
yang keluar bisa menyebabkan air pada waduk
mencapai batas normal. Hal tersebut mengakibatkan
air meluap dan terjadi banjir. Bahkan kemungkinan
terburuk apabila bendungan tidak mampu menahan
tekanan kenaikan level permukaan air, maka dapat
berakibat jebolnya bendungan yang sangat
membahayakan masyarakat. Dari hasil analisis
neraca air juga dapat digunakan  untuk
mendayagunakan ketersediaan air pada waduk
dengan sebaik-baiknya.

Dalam menganalisis ketersediaan air atau debit
andalan banyak sekali metode yang dapat digunakan
diantaranya metode NRECA, FJ.Mock, Tangki,
GR2M, dll. Di Indonesia metode yang umum
digunakan adalah metode NRECA dan FJ. Mock.
Analisis debit dari kedua metode tersebut
direkomendasikan  berdasarkan tingkat empiris
(pengalaman), ketepatan hasil dan kemudahan
perhitungan (Standar Perencanaan Irigasi KP-1,
2013).

2. TINJAUAN PUSTAKA

Curah Hujan Rata-Rata

Salah satu metode perhitungan curah hujan rata-rata
menggunakan Poligon Thiessen. Dapat dihitung
dengan rumus sebagai berikut (Limantara, 2018) :

R=2RI+Z R2+Z2R3+..... +2 Rn
A A A A

R=WIL.Rl +W2.R2+....Wn.Rn

Dimana :

A = luas daerah aliran (km?)

An = luas daerah pengaruh stasiun n
Ri = tinggi hujan pada stasiun | (mm)
Whn = Koefisien Thiessen (Af)

Debit Andalan

Debit andalan adalah debit yang ada pada sebuah
DAS dan dapat diperhitungakan untuk keperluan
tertentu seperti keperluan air irigasi, air baku, dll.
Perhitungan debit andalan dilakukan dengan
mengurutkan data debit dari yang terbesar hingga
yang terkecil, kemudian dicari sesuai nilai
probabilitasnya (SNI 6728, 2015). Rumus yang
digunakan yaitu rumus Weibull (Limantara, 2018) :
P=—"—x100%

(n+1)
Dimana :
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P = Probabilitas (%)
m = Nomor urut data debit
n = Jumlah data pengamatan debit

Metode NRECA
Metode NRECA dikembangkan oleh Norman H.

Crawford pada tahun 1985. Metode NRECA
strukturnya dibagi menjadi dua tampungan, yaitu
tampungan kelengasan (moisture storage) dan
tampungan air tanah (groundwater storage). Berikut
ini konsep metode NRECA. Ada 3 parameter yang
yang besar pengaruhnya pada keluaran Metode
NRECA vyakni: Nominal adalah Indeks Kapasitas
Kelengasan Tanah (Index Soil Moisture Storage
Capacity) pada daerah tangkapan, PSUB (Presentase
run off) yang mengalir pada jalur subsurface,
merupakan prosentase dari limpasan yang bergerak
keluar dari DAS melalui limpasan permukaan, GWF
adalah Prosentase dari tampungan air tanah yang
mengalir ke sungai sebagai aliran dasar yakni
(Standar Perencanaan Irigasi KP.01, 2013).

Hujan (mm) Evapotranspirasi (mm)

' | Aliran langsung

Simpanan Kelengasan | lengas lebih (m3/dt)
(Moisture storage)

Lapisan tanah (0-2 M)

Imbuhan ke air
tanah (mm)

- - > Debit
Aliran air tanah Total

(m*/dt)

Simpanan Air Tanah (Aquifer)
(Ground Water Storage)
Lapisan tanah (2-10 M)

Gambar 1. Skema Simulasi Debit NRECA

Metode FJ. Mock

Metode FJ.Mock dikembangkan oleh Dr. FJ. Mock
pada tahun 1973. Metode FJ.Mock ini memiliki
konsep water balance, dimana air yang ada di bumi
memiliki volume tetap, hanya sirkulasi dan
distribusinya yang bervariasi. Berikut ini konsep
metode FJ.Mock (Standar Perencanaan Irigasi KP.01,
2013).

Evapotranspirasi
Presipitasi

l

surplus
Direct run off
) \ Run off
Infiltrasi

Base flow

Gambar 2. Skema Simulasi Debit FJ. Mock

Kebutuhan Air Irigasi

Kebutuhan air irigasi adalah jumlah volume air yang
digunakan untuk kebutuhan pertumbuhan tanaman.
(Dinas Pengairan, 2017). Faktor-faktor yang
mempengaruhi kebutuhan air irigasi meliputi curah
hujan efektif (Re), penyiapan lahan, perkolasi (P),
jenis tanaman, efisiensi irigasi, penggantian lapisan
air (WLR).

Kebutuhan air irigasi untuk palawija
NFR=ETc+P-Re

Kebutuhan air irigasi untuk padi
NFR =ETc+P—RetWLR
Neraca Air

Neraca air dapat menggambarkan bahwa di dalam
suatu sistem hidrologi (DAS, waduk, danau, aliran
permukaan) dapat dievaluasi air yang masuk dan
yang keluar dari sistem tersebut dalam suatu periode
waktu tertentu (Davidoff, 2016). Neraca air dapat
dihitung dengan rumus :

Neraca Air = QKetersediaan - QKebutuhan

Dimana :

Neraca air = Neraca air, surplus apabila hasil
persamaan adalah positif dan defisit
apabila hasil persamaan negatif

Qxetersediaan = Debit ketersediaan air (m3/s)

Qxebutunan = Debit kebutuhan air (m3/s)

Uji Kesesuaian Metode

Uji kesesuaian metode merupakan analisa yang
bertujuan untuk membandingkan dan melihat
kesesuaian dari hasil perhitungan dengan data debit
observasi seadanya pada lokasi studi. Dalam
penelitian ini menggunakan uji NSE (Nash-Sutcliffe
Efficiency). Uji Efisiensi Nash-Sutcliffe menunjukkan
tingkat ketelitian dari korelasi hubungan antara data
yang terukur dan terhitung (Indarto, 2012, p.172). Uji
NSE (Nash-Sutcliffe Efficiency) direkomendasikan
oleh the American of Civil Engineers. Perhitungan
untuk uji NSE sebagai berikut :
_ Y (Qobsi—Qmi)?

NSE =1 = § (Qobsi—geney?
Dengan :
Qobsi = nilai debit observasi (m? /det)
Qmi = nilai debit pemodelan (m3 /det)
Qobs = rata-rata nilai observasi (m?/det)
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Tabel 1. Kriteria nilai NSE

Kriteria

NSE

Sangut Bk
Bak
\hrlua\t.xr

k rang \I/u waskun

BIS<NSE« 10
DHS<NSE<DT75

S50 < \\l < 068

\\S < 4-?

3. METODE PENELITIAN

Metodologi  penelitian akan ditampilkan pada
flowchart berikut ini :

| Survey Pendahuluan dan Studi Literatur|

Penqumpulan Data
/7 Data Sekunder —’

Data Hidrologi :

1. Curah Hujan (2002-2021)
e Stasiun Bagong
e Stasiun Bendungan
e Stasiun Tugu

2. Data Teknis Waduk

3. Data DAS

Data Klimatologi :

. Kelembaban relatif
2. Lamanya penyinaran

matahari

3. kecepatan angin
4. Suhu udara rata-rata

'

| Analisa Kebutuhan Air Irigasi

| Analisa Ketersedlaan Air / Debit Andalanl

[ Metode NRECA] [ Metode FJ. Mock]

Neraca Air

Gambar 3. Flowchart Penelitian

Survey pendahuluan dilakukan untuk mengenal
kondisi daerah yang akan dilakukan penelitian serta
mengidentifikasi permasalahan yang ada di lapangan.
Untuk studi literatur digunakan untu menambah
wawasan terkait topik permasalahan yang diambil.

Penelitian ini dilaksanakan di DAS Bagong yang
terletak di Desa Sumurup dan Sengon, Kecamatan
Bendungan, Kabupaten Trenggalek. Berikut ini
adalah gambar lokasi penelitian.

PLIA LOKAS
PENELITIAN
FROYEX WA &
RAGONG TRENGGALEK

Gambar 4. Peta Lokasi Penelitian

Selanjutnya adalah mencari data pendukung untuk

menganalisis serta menyelesaikan permasalahan

tersebut. Data yang digunakan penulis adalah data
sekunder. Data yang digunakan diperoleh dari
beberapa instansi, antara lain Konsultan Perencana

Bendungan Bagong, BBWS Brantas, Dinas Pekerjaan

Umum dan Penataan Ruang Trenggalek.

Dari data yang didapatkan kemudian dilakukan

pengolahan data. Tahapan analisis data/proses

perhitungan meliputi :

- Analisis Hidrologi, perhitungan untuk mengetahui

curah hujan rata-rata, dan perhitungan curah hujan

efektif.

Analisis Klimatologi, dari data klimatologi yang

tercatat pada stasiun klimatologi dureanan maka

dianalisis menggunakan analisa Penman.

Analisis Ketersediaan Air/Debit Andalan, analisis

ini akan menggunakan metode NRECA dan

dibandingkan dengan metode FJ. Mock.

Analisa Kebutuhan Air, dalam penelitian ini analisa

kebutuhan air digunakakan untuk kebutuhan air

irigasi daerah irigasi bagong meliputi kebutuhan air
saat penyiapan lahan, pola tata tanam.

- Analisa neraca air dapat dilihat antara ketersediaan
air dan kebutuhan air untuk irigasi yang mana
apakah terjadi surplus atau defisit.

- Uji kesesuaian metode dengan NSE (Nash-Sutcliffe
Efficiency).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Curah Hujan Rata-Rata

Untuk menentukan curah hujan rata-rata di DAS
Bagong digunakan metode Poligon Thiessen.

(
Hy

-"4.
1l

B L
B g

ol 4
&l THN Hia Bagung

Gambar 5. Poligon Thiessen
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Dari  hasil penggambaran
didapatkan hasil

Poligon

Thiessen

luas daerah pengaruh masing-

Tabel 5. Debit Metode NRECA Tahun 2002

masing stasiun. Dapat dilihat pada tabel berikut ini : _—
Tabel 2. Perhitungan Koefisien Thiessen = =
No. | Stasiun Luas | Koefisien | Prosentase -
Curah Al Thiessen (%) = e~
Hujan (km?) e
1 Bendungan | 38,42 0,962 96,2 =t i —
2 | Bagong 1,45 | 0,036 36 EEHEEE RS e
3 Tugu 0.08 0.002 0.2 Berikut ini contoh perhitungan pada bulan
Jumiah 35195 1 100 Januari periode | pada tahun 2002: _
Contoh perhitungan curah hujan rerata pada bulan 1. Jumlah hari = 15 hari (Periode | bulan
Januari | tahun 2002 : Januari) - o
R =W1. R1+W2.R2 + W3.R3 2. Curah hujan (Rb) / presipitasi = 160 mm
R=0962x 157 + 0.036 X 236 + 0.002 X 96 3. Nilai evapotranspirasi potensial (PET)
R =160 mm Evapotranspirasi potensial (PET) = 4,21 x
Untuk rekapitulasi hasil perhitungan selanjutnya 15=63,15mm o
dapat dilihat pada tabel berikut ini : 4. Tampungan kelengasan awal, nilainya
didapat dari try and error. Dan percobaan
. . ertama di bulan januari periode | tahun
Tabel 3. Curah Hujan Rata-Rata (mm/15 hari P oo
__ Tabel 3. Curah Hujan Rata-Rata (mm/15 hari) 2002 diambil Wo = 500 mm
oo oo o o R N R 5. Rasio Penyimpanan (Storage ratio)
T N 0 T 2 N MR T j= _Wo 500 500
e e e e e REAEAE e ~ nominal _ 100+(0,2xRa)  100+(0,2 x 2804 )
o e T o oo o oo P o e Dengan Ra = hujan tahunan (mm) = 2804
T B T W BT T TN A BT R T I W N R BN A NG mm
ETE eI T N ENITIETEY 6. Rasio Presipitasi / PET
ettt tee o b el ntahe Presipitasi _ 160 _
) . . PET 63,15 2,53
Analisa Klimatologi 7. Rasio AET/PET
Analisa Klimatologi ini digunaan untuk mencari Rasio AET / PET yang nilainya tergantung
besarnya evapotranspirasi potensial. Dalam penelitian rasio Presipitasi/PET dan Storage ratio
ini menggunakan metode Penman Modifikasi. (Wl).Aﬁ}pablla nilai Presipitasi/PET > 1
Tabel 4. Perhitungan Evapotranspirasi Potensial maka —— = 1. Sedangkan kalau tidak maka
. - AET AET . -
v paraneer son b T o A [ | o T T e T o T o nilai PET E 1- (.);S.XM./l) + (0,5 x Wi).
STl aa ae au] e e o [l e a o aa Karena nilai Presipitasi/PET = 2,53
3 |Kelembapan Relatif, RH % 9434|9761 | 97; 97,77 | 97,81 | 97.17 | 9823 | 97,59 | 95,01 | 97,85 | 98 97,60 . AET
: Kecepatan Angin, U midt 0f é:sh u(; 068 0.7t 099 [ 095 [ 095 | 102 | 108 | Of 082 maka Raslo —_— = 1
1 [Tekanan uap jenuh, ea (Tabel) (mbar) [ 36 06 | 43 61 [ 4261 [ 41,79 [ 4181 [ 42 96 84 | 389 PET
e e e e R s e 8. AET
: un(i\;n‘)gm‘i(u)(027‘(1+(ux0‘554) 3 3 j 3 : ) ? AET . )
G — 5o Lo o os o Taar] o ; AET = 257 X PET x koefisien reduksi =1 x
BT ) e ) ol RN A T M B
— 63,15 x 0.9 = 56,84 mm
i; F::i: :IX“!??)"(‘T';’::‘I))(UI‘OSWN) 16“15 105‘“‘85 15.35 16“52 15“72 16“65 16:65 16773 105215 1‘765400 15‘.30 16:40 9' Water Balance
13 [Radiasi netto gel. Panjang, RnL (F(T).f(ed).-f(VN)) | (mmvhari)| 054 | 069 | 049 | 048 | 045 | 048 | 062 | 063 | 053 | 056 | 068 | 047 .. .
e e e e e e e L s e e e Water Balance = Presipitasi — AET = 160 —
16 Eto (mmvhari)] 421 | 436 | 459 | 372 | 312 | 295 | 351 | 444 | 459 | 460 | 504 | 425 56,84 = 103,16 mm
Debit Andalan 10. Rasio kelebihan kelengasan (Excess Moist

Parameter yang digunakan dalam penelitian ini
adalah PSUB sebesr 0,4, GWF sebesar 0,6 , dan C
tabel

pada nominal sebesar 0,2. Berikut i

perhitungan metode NRECA.

ni

Rasio)

Karena harga water balance positif maka
rasio  kelebihan  kelengasan  didapat
menggunakan grafik pada gambar 6.
Dengan Wi = 0,76 didapat rasio kelebihan
kelengasan (Excess Moist Rasio) sebesar
0,28
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A

§ MR LA RED RIA R RIS DN ORI OG R RAE AR RAT R0 A4 RAL AAE BT ATE B LM S A AW )

Gambar 6. Grafik Rasio Kelebihan Kelengasan

11.

12.

13.

14,

15.

16.

17.

18.

Excess Moist

Excess Moist = Excess Moist Rasio x Water
Balance

Excess Moist = 0,28 x 103,16 = 28,88 mm
Perubahan Tampungan (Delta Storage)
Delta Storage = Water Balance — Excess
Moist

Delta Storage = 103,16 — 28,88 = 74,28 mm
Pengisian air tanah  (Recharge to
groundwater)

Dari hasil uji permeabilitas tanah didapat
nilai koefisien permeabilitas diantara 10> -
10~7 yang artinya tanah tersebut memiliki
sifat permeabilitas yang kecil sehingga
masuk pada kategori daerah dengan akuifer
terbatas dan lapisan tanah yang tipis dengan
0,3 < PSUB < 0,5. PSUB diasumsikan
sebesar 0,4.

Recharge to groundwater = PSUB x Excess
Moist

Recharge to groundwater = 0,4 x 28,88 =
11,55 mm

Tampungan air tanah awal (Begin Storage
Groundwater)

Nilai begin storage awal yang ditetapkan
sebagai kondisi awal dengan cara try and
error. Nilai begin storage ditetapkan 200
mm

Tampungan akhir air tanah (End Storage
Groundwater)

End storage GW = Rech. to groundwater +
Begin storage groundwater

End storage GW = 11,55 + 200 = 211,55
mm

Aliran air tanah (Groundwater Flow)

GWF diasumsikan sebesar 0,6

Groundwater Flow = GWF x End Storage
GW

Groundwater Flow = 0,6 x 211,55 = 126,93
mm

Aliran Langsung (Direct flow)

Direct flow = Excess Moist — Recharge to
groundwater

Direct flow = 28,88 — 11,55 = 17,33

Debit (Total Discharge)

Total Discharge = Groundwater Flow +

Direct flow
Total Discharge = 126,93 + 17,33 = 144,26
mm
19. Debit Total dalam m3/det
Debit Total =

(Total discharge / 1000) x Luas DAS x 1000000

jumlah hari x 24 x 3600
Debit Total = (144,26/1000 )x 39,95 x 1000000

15 x 24 x 3600

Debit Total = 4,45 m3/det

Tabel 6. Debit Metode NRECA Tahun 2002-2021

Januari_|_Febr Maret April el Juni Jult Agustis_| Sep

Tahun

2002 7] T

BE

2003 04 ] o

2004

2005

2007
2008

r
2
0,
0,
2006 3¢
0.
1
1
2

gls

198 | 043 | 02 | 005 | 002 | 001 | 0;

723 085 [ 032 [ 014 [ 005 [ 170 | 02

Tabel 7. Debit Metode FJ. Mock Tahun 2002-2021

Sop

a8 Ta06 [ 580 | [ 6a 5 20| 543 |
517 [ % 568 295 [ 316 75 [oss Tooo | 125

Setelah didapatkan debit pertahun kemudian
dilakukan analisis debit andalan. Langkah awal untuk
menentukan debit andalan yaitu dengan mengurutkan
debit yang ada dari nilai terbesar hingga terkecil dari
tahun 2002-2021.

Contoh perhitungan Debit Andalan Qg, Metode
NRECA :

Setelah diurutkan data debit dari yang terbesar ke
yang terkecil kemudian menghitung probabilitasnya
dinourutl:

=_m 0p = 1 0f = 0,
P D) x 100% 201D X 100% = 4,76 %

Contoh perhitungan interpolasi debit andalan Qg
Januari | :

Debit P
1,06 76,19%
0,49 80,95%
. _ 80%—76,19%
Debit Andalan Q80 =1,06+ m (0,49 -
1,06) = 0,60
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Tabel 8. Debit Andalan Metode NRECA

Aprit Vel S Jui__| Aqustus | September | Oktober | Nopember | Desember
TN I T T NI  HT  TI AT T AT AT B AT
7,75 |90 | 660 | 576 | 607 ] 75 [ 208 | 142 [ 591 | 070 | 2.6 [ 417 [ 574 [ o1 [058 &
715 [ 81 571 [ 31 440 408 [2.12 | 136 [ 028 [ 065 [ 170 250 | 487 [ 352 [ 005
554 | 78 [ 385 | 426 [ 320 38 | 161 ] 036 | 015 | 006 [ 084 [ 0,67 | 330 [ 304 [ 799
552 | 728 | 368 | 403 | 267 | 328 | 1,00 | 035 [ 014 | 0,05 | 002 | 056 | 2.29
5,36 | 557 | 3.8 | 340 | 207 ] 259 | 098 | 032 [ 014 | 005 | 002 [ 020 [ 02
501 ] 422 ] 299 | 2,79 | 108 | 254 | 085 | 014 006 | 002 | 001 | 001 008
g3 [ 008 [ 2,47 | 228 [ 096 | 196 [ 036 | 012 [ 005 [ 002 [ 001 [ 001 008
477315236 | 188 [ 0.9 | 00 [ 033 | 011 005 [002 [ 001 [ 000 [0oa
18 [ 301|195 [ 180 [ 0. [ 05t [020 [ 007 [ 003 [001 01 {000 [ 000
397 [ 272 [ 184 [ 103 [ 00| 05 [ 015 [ 006 [ 002 [ 001 000 {000 [ 000
382 [237 [ 1.7 [ 073 037|038 [ 008 [ 003 [ 001 [ 001 [ 000 [ 000 000

000 [ 000 [000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 005 [1.70 [ 081
000 000 [ 000 [ 000 000 | 000
000 [ 000 [ 000 [ 000 {000 [ 000
000 [ 000 [ 000 [ 000 000001
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L
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Gambar 7. Grafik Debit Andalan Qgo NRECA
Tabel 9. Debit Andalan Metode FJ.Mock
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Gambar 8. Grafik Debit Andalan Qg FJ.Mock

Kebutuhan Air Irigasi
Perhitungan Curah Hujan Efektif

Menghitung curah hujan efektif diperoleh dengan

mengurutkan data curah hujan rata-rata dari yang

terbesar hingga yang terkecil. Besarnya probabilitas

diperoleh dari nomor urut sampel yang telah

diurutkan dari yang terbesar hingga yang terkecil.
Tabel 10. Curah Hujan Efektif

No.Urut Jan Feb Mar Apr Mei Jun

| I | I} | I | I | I | I}

1 4,76% 259 | 485 | 432 | 340 | 378 | 327 | 398 | 386 | 259 | 294 | 268 | 336

2 952% 251 | 216 | 391 | 273 | 343 | 317 | 325 | 374 | 258 | 229 | 192 | 216

3 1429% 242 | 214 | 364 | 272 | 319 | 301 | 281 | 351 | 197 | 217 | 169 | 164

4 19,05% 227 | 213 | 340 240 263 295 266 | 326 181 | 204 142 160

5 2381% 214 | 213 | 297 | 238 | 242 | 269 | 266 | 253 | 168 | 201 | 102 | 142

6 2857% 198 | 210 | 291 | 216 | 216 | 268 | 245 | 211 | 132 | 159 62 115

7 3333% 178 | 183 | 228 | 205 | 213 | 266 | 240 | 205 | 121 | 128 57 109

8 38,10% 174 | 181 | 197 | 198 | 200 | 259 | 230 | 161 | 116 | 120 51 65

9 42,86% 170 | 163 | 193 | 179 | 186 | 216 | 216 | 151 90 103 38 59
10 47,62% 160 | 152 | 171 | 173 | 161 | 208 | 190 | 134 78 62 37 29
1 52,38% 158 152 152 172 154 199 188 | 133 72 61 26 8
12 57,14% 156 | 149 | 148 | 166 | 139 | 195 | 180 | 119 50 39 22 0
13 61,90% 89 127 | 144 | 163 | 133 | 187 | 167 92 41 27 19 0
14 66,67% 85 122 | 125 | 125 | 120 | 167 | 163 88 40 19 18 0
15 71.43% 83 118 | 105 | 113 96 150 | 159 76 32 17 3 0
16 76,19% 83 109 99 91 83 116 | 146 70 28 12 0 0
17 80,95% 50 107 98 91 69 107 | 117 54 28 6 0 0
18 85,71% 34 104 93 61 68 87 105 50 0 0 0 0
19 90,48% 21 95 93 57 58 7 61 47 0 0 0 0
20 95,24% 18 80 15 42 55 39 12 29 0 0 0 0
50% R50 159 152 161 173 157 204 | 189 134 16 62 31 19

80% R80 56 108 98 91 72 109 | 123 57 28 7 0

0
Re Padi (R80) 261 | 504 | 459 | 424 | 336 | 509 | 572 | 2,65 | 131 | 034 0 0
Re Palawija (R80)) 187 | 360 | 328 | 303 | 240 | 364 | 409 | 190 | 094 | 025 0 0

No.Urut Jul Agus Sep Okt Nov Des

| 1 | n I " | n | 1 | 1
1 4,76% 120 98 294 88 152 | 229 | 404 | 455 | 500 | 432 | 496 | 430
2 9,52% 114 97 39 23 136 | 154 | 293 | 231 | 409 | 371 | 399 | 364
3 14,29% 96 52 14 15 84 105 | 230 | 173 | 357 | 345 | 377 | 302
4 19,05% 94 40 13 1 50 89 142 | 170 | 346 | 304 | 312 | 256
5 2381% 60 35 3 10 1 47 68 147 | 321 | 276 | 311 | 247
6 2857% 40 34 0 8 6 43 61 134 | 254 | 269 | 285 | 239
7 3333% 35 31 0 0 3 31 50 103 | 219 | 261 | 279 | 219
8 38,10% 34 25 0 0 2 18 22 101 | 152 | 236 | 271 | 209
9 42,86% 12 23 0 0 0 5 13 100 | 149 | 208 | 245 | 194
10 47,62% 0 19 0 0 0 4 u 100 | 125 | 208 | 220 | 171
11 52,38% 0 5 0 0 0 2 0 84 109 | 179 | 211 | 156
12 57,14% 0 5 0 0 0 1 0 37 9 154 | 199 | 136
13 61,90% 0 0 0 0 0 0 0 28 81 132 | 197 | 123
14 66,67% 0 0 0 0 0 0 0 0 61 120 196 109
15 7143% 0 0 0 0 0 0 0 0 30 90 167 | 103
16 76,19% 0 0 0 0 0 0 0 0 26 84 158 84
17 80,95% 0 0 0 0 0 0 0 0 15 17 154 60
18 85,71% 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 147 49
19 90,48% 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 119 42
20 95,24% 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 109 31
50% R50 0 12 0 0 0 3 5 92 117 | 194 [ 215 | 164
80% R80 0 0 0 0 0 0 0 0 18 31 154 64
Re Padi (R80) 0 0 0 0 0 0 0 0 082 | 143 | 721 | 301
Re Palawija (R80)) 0 0 0 0 0 0 0 0 059 | 102 | 515 | 215

Contoh Perhitungan Re Palawija dan Re Padi pada
bulan Januari :
1. RePadi =

_ 56x07

15
2,61 mm/hari
— R80 x 0,5

15
_ 56x05

2. Re Palawija

15
= 1,87 mm/hari
Rekapan perhitungan dapat dilihat pada tabel 9

Tabel 11. Re Padi dan Palawija

Bulan Period| R80 | Re Padi |Re Palawija
JANUARI | 56 2,61 1,87
I} 108 5,04 3,60
FEBRUARI | 98 4,59 3,28
I} 91 4,24 3,03
MARET 1 72 3,36 2,40
I 109 5,09 3,64
APRIL | 123 572 4,09
I} 57 2,65 1,90
MEI | 28 1,31 0,94
I} 7 0,34 0,25
JUNI | 0 0,00 0,00
I 0 0,00 0,00
Juul | 0 0,00 0,00
1} 0 0,00 0,00
AGUSTUS | 0 0,00 0,00
I} 0 0,00 0,00
SEPTEMBER [ | 0 0,00 0,00
I 0 0,00 0,00
OKTOBER | 0 0,00 0,00
I} 0 0,00 0,00
NOVEMBER [ | 18 0,82 0,59
1 31 1,43 1,02
DESEMBER | | 154 7,21 5,15
] 64 3,01 2,15
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Perhitungan  Kebutuhan  Air  Selama
Penyiapan Lahan

Kebutuhan air untuk penyiapan lahan dengan
menggunakan metode yang dikembangkan oleh Van
de Goor dan Zijlstra (1968)

Tabel 12. Kebutuhan Air Selama Penyiapan Lahan

No Parameter Satuan - E
Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agus| Sep | Okt | Nov | Des
1 Eto mm/hari| 421 | 436 | 459 | 372 | 312 | 295 | 351 | 444 | 459 | 460 | 504 | 425
2 Eo mm/hari] 463 | 479 | 505 | 409 | 344 | 324 | 386 | 488 | 505 | 506 | 554 | 468
3 P mm/hari| 200 | 200 | 200 | 200 | 200 | 200 | 200 | 200 | 200 | 200 | 200 | 200
4 | M=Eo+P |mm/hari| 663 | 679 | 705 | 609 | 544 | 524 | 586 | 688 | 705 | 706 | 754 | 668
5 T hari | 30 | 30 | 3 | 30 | 30 | 30 | 3 | 30 | 30 | 30 | 30 | 3
6 s mm/hari| 250 | 250 | 250 | 250 | 250 | 250 | 250 | 250 | 250 | 250 | 250 | 250
7_[K=(MXT)S 080 | 082 | 085 | 073 | 065 | 063 | 070 | 083 | 085 | 085 | 090 | 080
8 R mm/hari] 1208 | 1219 | 12,35 | 11,75 | 1134 | 1123 | 1160 | 1224 | 1235 | 1236 | 1266 | 1211

Berikut ini adalah contoh perhitungan
kebutuhan air untuk penyiapan lahan pada bulan
Januari :

1. Eto=4,21 mm/hari
2. Eo=1,1x4,21=4,63 mm/hari
3. Perkolasi =2 mm/hari
4, M=Eo+P=4,63+2=6,63 mm/hari
5. T =230 hari
6. K:MXT: 6'63X30:0,80
S 250
7. Kebutuhan air irigasi di tingkat sawah
untuk penyiapan lahan, IR
M x eK 6,63 x 2,7180:80
IR = (eK-1) = (2,718980—1) = 12,08
mm/hari

Perhitungan Kebutuhan Air Irigasi

Jenis tanaman yang di tanam pada Kecamatan
Bendungan daerah irigasi Bagong adalah padi dan
palawija. Pola tanam yaitu Padi-Padi-Palawija dan
awal tanam direncanakan seperti pada perhitungan
tabel 12 berikut ini

Tabel 13. Kebutuhan Air Irigasi

Buln| Periode |—ET WLR [ Re Koefisien Tanaman Etc [ NFR [ NFR [ DR | DR
mm/hari i i il K1 K2 K3 K__|mmyharijmmvhari| i/dt/ha [mm/hari| t/ct/ha

Nov I 504 2,00 082 LP LP LP LP 1266 | 1384 | 1,60 | 21,29 | 2,46
I 504 2,00 143 120 LP LP LP 1266 | 1323 | 1,53 | 2035 | 2,35

Des I 425 2,00 721 127 120 LP LP 1211 | 690 0,80 | 1062 | 1,23
1 425 2,00 11 3,01 133 127 120 127 540 550 064 | 846 | 098

Jan ] 421 | 200 | 111 [ 261 | 130 | 133 | 127 | 130 | 547 | 597 | 069 | 9,18 | 1,06
1] 421 | 200 | 222 | 504 | 130 | 130 | 133 | 131 | 551 | 469 | 054 | 7,21 | 083

Feb I 436 2,00 111 459 | 000 130 130 087 379 231 027 | 355 | 041
I 436 2,00 111 424 0,00 130 043 189 076 0,09 117 | 014

Mar I 459 2,00 336 0,00 000 | 000 | -136 | 0,16 | -2,09 | -0,24
1 459 2,00 5,09 LP LP LP LP 1235 | 926 1,07 | 1424 | 1,65

Apr I 372 2,00 572 1,20 LP LP LP 1175 | 803 093 | 1235 | 1,43
1] 372 | 200 265 | 127 [ 120 | LP P [1175 [ 1110 | 1,28 [ 17,07 [ 1,97

Mei ] 312 | 200 | 111 | 131 | 133 [ 127 | 120 | 127 | 396 | 576 | 067 | 88 | 1,03
1] 312 [ 200 | 111 | 034 | 130 | 133 | 127 | 130 | 406 | 683 | 079 | 10,50 | 1,21

Jun I 295 2,00 222 0,00 130 130 133 131 386 8,08 093 | 1243 | 1,44
I 295 2,00 111 0,00 0,00 130 130 087 2556 567 066 | 872 1,01

Jul I 351 2,00 111 0,00 0,00 130 043 152 463 054 | 712 | 082
1 351 2,00 0,00 0,50 0,00 017 | 060 2,60 030 | 399 | 046

| Agus | 444 2,00 000 | 059 050 036 161 361 042 | 556 | 064
1] 444 | 200 000 | 09 [ 059 | 050 | 068 | 303 | 503 | 058 | 7,74 | 0,90

Sep I 459 2,00 0,00 105 | 096 059 087 398 598 069 | 920 | 1,06
n 459 200 0,00 1,02 105 096 101 464 6,64 077 | 1021 | 1,18

Okt I 4,60 2,00 0,00 095 1,02 105 101 463 6,63 0,77 | 10,20 | 1,18
1 4,60 2,00 0,00 095 102 066 | 302 5,02 058 | 7,73 | 089

Contoh berhitungan pada bulan Januari Periode |
sebagai berikut :
1. Evapotranspirasi Potensial, Eto

Dilihat pada tabel 4.6 pada bulan Januari
Eto = 4,21 mm/hari

2. Perkolasi = 2 mm/hari

3. WLR

=50:n
=50:15
= 3,33 mm/hari
WLR.R =3,33/3=1,11 mm/hari
4. Re Padi yaitu pada bulan januari | sebesar 2,61

mm/hari
5. Nilai koefisien tanaman

K1 =130
K3=1,27

6. K= (K1+K2+K3)/3 =(1,30+1,33+1,27)/3 =1,30

7. Kebutuhan air bagi tanaman, Etc
Etc = Eto x K = 4,21 x 1,30 = 5,47 mm/hari

8. Kebutuhan air di sawah
NFR=Etc+P-Re+ WLR =547 +2-261+
1,11 = 5,97 mm/hari

9. NFR =5,97 x 0,1157 = 0,69 It/dt/ha

10. Kebutuhan air di intake
DR =%
El

Dimana, EI = 65 % Sesuai dengan standar

perencanaan irigasi KP 01 Tahun 2013
5,97

DR == =9,18 mm/hari

0,65

DR =9,18 x 0,1157 = 1,06 It/dt/ha

Tabel 14. Rekapitulasi Kebutuhan Air Irigasi

Bulan | Periode NER - LR
mm/hari m3/ det

Nov | 13,84 1,40
1 13,23 1,34

Des | 6,90 0,70
1 5,50 0,56

Jan | 597 0,60
1 4,69 0,47

Feb | 2,31 0,23
1 0,76 0,08

Mar | -1,36 -0,14
1 9,26 0,94

Apr | 8,03 0,81
1 11,10 1,12

Mei | 5,76 0,58
1 6,83 0,69

Jun | 8,08 0,82
1 5,67 0,57

Jul | 4,63 0,47
1 2,60 0,26

Agus | 361 0,37
1 5,03 0,51

Sep | 5,98 0,61
1 6,64 0,67

Okt | 6,63 0,67
1 5,02 0,51

Contoh perhitungan :

NFR Pada bulan Nov periode 1

_ (13,84/1000) x (875 x 10000) _
NFR (m*/det) = 60x60x24 -

1,40
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Neraca Air

Neraca air merupakan hubungan antara ketersediaan
air dengan kebutuhan air. Apabila terjadi kondisi
surplus artinya kebutuhan air lebih kecil daripada
ketersediaan air sehingga ketersediaan air mampu
memenuhi kebutuhan air. Sedangkan apabila defisit
berarti kebutuhan air lebih besar dari ketersediaan
airnya.
Tabel 15. Neraca Air NRECA

. AirIrigasi | Debit Andalan NRECA Neraca Air NRECA

Bulan Periode Status
m3/det m3/det m3/det
JANUARI | 0,60 0,60 0,00

1} 0,47 1,25 0,78 Surplus
FEBRUARI | 0,23 1,22 0,99 Surplus
1} 0,08 1,24 1,16 Surplus
MARET | 0,00 0,79 0,79 Surplus
1} 0,94 1,23 0,29 Surplus
APRIL | 0,81 2,18 1,37 Surplus
1} 1,12 1,07 -0,06 Defisit
MEI | 0,58 0,30 -0,29 Defisit
1 0,69 0,24 -0,45 Defisit
JUNI | 0,82 0,10 -0,72 Defisit
1 0,57 0,08 -0,49 Defisit
Jull | 0,47 0,04 -0,43 Defisit
1} 0,26 0,01 -0,25 Defisit
AGUSTUS | 0,37 0,01 -0,36 Defisit
I} 0,51 0,00 -0,51 Defisit
SEPTEMBER | 0,61 0,00 -0,60 Defisit
I} 0,67 0,00 -0,67 Defisit
OKTOBER | 0,67 0,00 -0,67 Defisit
1} 0,51 0,00 -0,51 Defisit
NOVEMBER | 1,40 0,01 -1,39 Defisit
I} 1,34 0,25 -1,09 Defisit
DESEMBER | 0,70 1,97 1,27 Surplus
I 0,56 0,87 0,31 Surplus

Contoh perhitungan bulan Januari periode Il

Neraca air = letersediaan - lebutuhan

Dalam analisis ini Qyetersediaan @dalah debit andalan

yang sudah diperhitungkan menggunakan metode

NRECA dengan Qgo. Dan untuk Qyeputunan dalam

analisis ini adalah untuk air irigasi. Sehingga

perhitungannya sebagai berikut :

Neraca air = letersediaan - lebutuhan air irigasi

Neraca air = 1,25 m3/det — 0,47 m3/det = 0,78
m3/det

Dari perhitungan didapatkan hasil persamaan positif

yang berarti kondisinya surplus/kelebihan air. Pada

gambar 8 disajikan hasil grafik neraca air NRECA.

NERACA AR NRECA

Gambar 9. Grafik Neraca Air NRECA

Dari grafik diatas dapat dilihat keseimbangan antara
ketersediaan air dan kebutuhan air irigasi di DAS

Bagong. Terlihat dari mulai bulan April Il sampai
bulan November Il ketersediaan air kurang
mencukupi  kebutuhan air irigasi. Hal tersebut
dikarenakan pada bulan tersebut musim kemarau
sehingga curah hujan cenderung rendah.

Tabel 16. Neraca Air FJ.Mock

. Air Irigasi Debit Andalan FJ.Mock Neraca Air FJ.Mock
Bulan Periode Status
m3/det m3/det m3/det
JANUARI | 0,60 0,82 0,22 Surplus
1} 0,47 1,63 116 Surplus
FEBRUARI | 0,23 1,62 139 Surplus
I 0,08 1,70 1,62 Surplus
MARET | 0,00 1,30 1,30 Surplus
I 0,94 161 0,67 Surplus
APRIL | 0,81 2,48 1,67 Surplus
I 1,12 1,24 0,12 Surplus
MEI | 0,58 0,44 0,14 Defisit
I 0,69 0,32 0,37 Defisit
JUNI | 0,82 0,23 0,58 Defisit
I 0,57 0,14 0,43 Defisit
Jull | 0,47 0,08 0,39 Defisit
I 0,26 0,04 0,22 Defisit
AGUSTUS | 0,37 0,02 -0,35 Defisit
1} 0,51 0,01 -0,50 Defisit
SEPTEMBER | 0,61 0,01 -0,60 Defisit
I 0,67 0,00 -0,67 Defisit
OKTOBER | 0,67 0,00 -0,67 Defisit
I 0,51 0,00 -0,51 Defisit
NOVEMBER | 1,40 0,03 1,37 Defisit
I 1,34 0,68 0,66 Defisit
DESEMBER | 0,70 3,23 2,53 Surplus
I 0,56 1,01 0,46 Surplus

Contoh perhitungan bulan mei periode |

Neraca air = letersediaan - lebutuhan

Dalam analisis ini Qyerersediaan @dalah debit andalan
yang sudah diperhitungkan menggunakan metode
NRECA dengan Qgo. Dan untuk Queputunan dalam
analisis ini adalah untuk air irigasi. Sehingga
perhitungannya sebagai berikut :

Neraca air = letersediaan - lebutuhan air irigasi
Neraca air 0,44 m3/det — 0,58 m3/det = - 0,14 m3/det
Dari perhitungan didapatkan hasil persamaan adalah
negatif yang berarti kondisinya defisit/kekurangan
air. Pada gambar 9 disajikan hasil grafik neraca air
FJ.Mock.

1]]]'1"13}_;,:""‘.11

Gambar 10. Grafik Neraca Air FJ.Mock

Dari grafik diatas dapat dilihat keseimbangan
ketersediaan air dan kebutuhan air irigasi di DAS
Bagong. Terlihat mulai bulan Mei | sampai bulan
November 11 ketersediaan air kurang mencukupi
kebutuhan air irigasi. Hal tersebut dikarenakan pada
bulan tersebut musim kemarau sehingga curah hujan
cenderung rendah.
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Neraca air setelah ada waduk bagong

Pada DAS Bagong dibangun sebuah waduk yang
diharapkan dapat menampung ketersediaan air.
Volume tampungan efektif dari waduk bagong ini
sebesar 14 juta m3® . Dengan adanya waduk,
kekurangan air dapat dipenuhi dengan adanya
volume tampungan efektif. Sehingga perlu dihitung
neraca air setelah adanya waduk bagong. Berikut
contoh perhitungan pada bulan Januari periode | :
Kebutuhan  air irigasi = 0,60 m3/det
=0,60x60x60x24x15=0,78 x 10° m3

Debit andalan NRECA = 0,60 m3/det =
,60x60x60x24x15=0,78 x 10 m3
Ketersediaan air = Vol. tampungan efektif + debit
andalan = 14 x 10° m3

+0,78 x 10° m3 = 14,78 x 10° m?

Neraca air = Ketersediaan air — kebutuhan air irigasi
Neraca air = 14,78 x 10°m® —0,78 x 10° m3 = 14 x
10° m3

Rekapan perhitungan dapat dilihat pada tabel 17 dan
tabel 18

Tabel 17. Neraca Air Waduk NRECA

menggunakan metode uji

NSE (Nash-Sutcliffe).

Perhitungan uji NSE dilakukan pertahun kemudian
diambil rata-rata nilai NSE.

Tabel 19. Uji NSE Debit NRECA Tahun 2002

Bulan Air Irigasi Debit Andalan NRECA |Vol. fekti Air| Neraca Air Waduk ‘
m3/det | 10° m3 m3/det 10° m3 10° m3 10° m3 10° m3
JANUARI | 0,60 0,78 0,60 0,78 14 14,78 14,00
I 0,47 0,66 1,25 1,73 14 15,73 15,07
FEBRUARI 1 0,23 0,30 1,22 1,58 14 15,58 15,28
I 0,08 0,09 1,24 1,39 14 15,39 15,30
MARET | 0,00 0,00 0,79 1,03 14 15,03 15,03
Il 0,94 1,30 1,23 1,69 14 15,69 14,40
APRIL 1 0,81 1,05 2,18 2,83 14 16,83 15,77
I 1,12 1,46 1,07 1,38 14 15,38 13,93
MEI | 0,58 0,76 0,30 0,38 14 14,38 13,63
I 0,69 0,96 0,24 0,33 14 14,33 13,37
JUNI 1 0,82 1,06 0,10 0,13 14 14,13 13,07
Il 0,57 0,74 0,08 0,11 14 14,11 13,36
Juu | 0,47 0,61 0,04 0,05 14 14,05 13,44
1 0,26 0,36 0,01 0,02 14 14,02 13,66
AGUSTUS | 0,37 0,47 0,01 0,01 14 14,01 13,53
I 0,51 0,70 0,00 0,00 14 14,00 13,30
SEPTEMBER | 0,61 0,78 0,00 0,00 14 14,00 13,22
Il 0,67 0,87 0,00 0,00 14 14,00 13,13
OKTOBER 1 0,67 0,87 0,00 0,00 14 14,00 13,13
I 0,51 0,70 0,00 0,00 14 14,00 13,30
NOVEMBER | 1,40 1,82 0,01 0,01 14 14,01 12,20
Il 1,34 1,74 0,25 0,33 14 14,33 12,59
DESEMBER | 0,70 0,91 1,97 2,55 14 16,55 15,65
I 0,56 0,77 0,87 1,20 14 15,20 14,43
Tabel 18. Neraca Air Waduk FJ.Mock
Bulan Air r'gasi Debit Andalan FJ.Mock| Vol. tampungan efektif | Ketersediaan Air| Neraca Air Waduk
m3/det 10° m3 m3/det 10° m3 10° m3 10° m3 106 m3
JANUARI | 0,60 0,78 0,82 107 14 15,07 1428
11 047 0,66 163 225 14 16,25 15,60
FEBRUARI ! 023 030 162 210 14 16,10 1580
I 0,08 0,09 170 191 14 1591 1582
MARET | 0,00 0,00 1,30 168 14 15,68 15,68
" 094 130 161 222 14 16,22 1493
APRIL | 081 105 248 322 14 1722 16,16
1] 112 146 124 161 14 1561 14,16
MEI | 058 0,76 044 057 14 1457 1381
1] 0,69 0,96 032 044 14 1444 1349
JUNI | 0,82 1,06 023 030 14 14,30 1324
1] 057 0,74 014 018 14 14,18 1344
JuLl | 047 061 0,08 011 14 1411 1350
1 0,26 0,36 0,04 0,05 14 14,05 1369
AGUSTUS | 0,37 047 0,02 0,03 14 14,03 1355
1] 051 0,70 0,01 0,01 14 1401 1331
[SEPTEMBER | 061 0,78 0,01 0,01 14 14,01 1322
1] 067 087 0,00 0,00 14 14,00 1313
OKTOBER ! 067 087 0,00 0,00 14 14,00 1313
I 051 0,70 0,00 0,00 14 14,00 1330
NOVEMBER | 140 182 0,03 0,04 14 14,04 1223
" 134 174 068 088 14 14,88 1315
DESEMBER | 0,70 091 323 418 14 1818 1728
1] 056 0,77 101 140 14 1540 1463

Uji Kesesuaian Metode

Bulan| Qobs | am |(Qobs —Qm)*| (Qobs — Qobs)?
Jan | 322 | 445 1,51 0,02
849 | 530 10,17 29,22
Feb | 835 | 7,01 1,81 2,72
557 | 444 1,27 6,18
Mar | 7,30 | 638 0,85 17,77
619 | 498 1,47 9,64
Apr | 571 | 501 0,49 6,89
802 | 78 0,04 24,36
Mei | 341 | 1,84 2,46 0,11
251 | 0550 4,04 0,33
Jun | 218 | 021 3,87 0,82
179 | 0,09 2,91 1,68
Jul 148 | 003 2,09 2,57
117 | o001 1,34 3,67
Agus | 1,04 | 0,01 1,07 4,18
0,84 | 0,00 0,70 5,04
Sept | 0,76 | 0,00 0,58 5,40
0,65 | 000 0,42 5,03
okt | 057 | 0,00 0,32 6,32
049 | 0,00 0,24 6,73
Nov | 046 | 0,00 0,21 6,89
042 | 0,00 0,18 7,10
Des | 038 | 0,99 0,37 7,31
3,03 [ 237 0,43 0,00
Qobs| 3,08
5 [ 3885 185,88
NSE 0,79

Contoh Perhitungan :

NSE =1_ (ZQObS_Qm)Z

(XQobs— Qobs)?

. 3885
NSE =1- 185,88
NSE = 1-0,21
NSE = 0,79

Tabel 20. Uji NSE Debit FJ.Mock Tahun 2002

Uji kesesuaian metode ini dilakukan dengan
membandingan hasil debit model dan debit observasi
seadanya. Tujuan dari uji kesesuaian metode adalah
menentukan hasil metode debit mana yang sesuai
dengan DAS Bagong. Uji kesesuaian metode dengan

Bulan Qobs am | (Qobs —Qm)* | (Qobs — Qobs)?
Jan 3.22 3.47 0.06 0.02
849 | 10.86 5.62 29.22
Feb 8.35 9.34 0.97 27.72
5.57 5.52 0.00 6.18
Mar 7.30 7.82 0.27 17.77
6.19 5.76 0.18 9.64
Apr 5.71 5.76 0.00 6.89
8.02 8.91 0.79 24.36
Mei 3.41 2.10 172 0.11
2.51 0.62 3.56 033
Jun 2.18 0.33 3.41 0.82
1.79 0.17 2.64 1.68
Jul 1.48 0.08 1.95 2.57
1.17 0.04 1.28 3.67
Agus 1.04 0.02 1.04 4.18
0.84 0.01 0.69 5.04
Sept 0.76 0.01 0.57 5.40
0.65 0.00 0.42 5.93
Okt 0.57 0.00 0.32 6.32
0.49 0.00 0.24 6.73
Nov 0.46 0.00 0.21 6.89
0.42 0.00 0.18 7.10
Des 0.38 2.63 5.06 731
3.03 4.85 331 0.00
Qobs 3.08
5 [ 34.50 185.88
NSE 0.81

Contoh Perhitungan :
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-1 (ZQobs—Qm)*
NSE =1 (X Qobs— Qobs)?
34,46

NSE =1- m

NSE =1-0,19

NSE = 0,81

Rekapitulasi hasil perhitungan uji NSE metode
NRECA dan FJ.Mock sebagai berikut :

Tabel 21. Hasil Uji NSE NRECA dan FJ.Mock

Tahun NSE NRECA | NSE FJ. MOCK
2002 0,79 0,81
2003 0,84 0,55
2004 0,42 -0,80
2005 0,80 0,36
2006 0,80 0,59

Rata-Rata 0,73 0,30

Dari hasil nilai uji NSE didapatkan nilai NSE yang
berbeda-beda. Kemudian dari nilai NSE dirata-rata
dan dilihat pada standar kriteria nilai NSE pada tabel
2.7. Hasil uji NSE menunjukkan bahwa bahwa
metode NRECA dengan nilai NSE 0,73 yang artinya
hasil pemodelan baik. Sedangkan nilai NSE FJ.Mock
yaitu 0,30 vyang artinya pemodelan kurang
memuaskan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil perhitungan dan analisa dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Debit andalan Qg, metode NRECA
didapatkan debit maksimal vyaitu 2,18
m?3 /detik pada bulan april 1 dan debit
minimal yaitu 0,00 m3 /detik. Sedangkan
Debit andalan Qg, metode FJ.Mock
didapatkan debit maksimal vyaitu 3,23
m?3/detik pada bulan desember | dan debit
minimal yaitu 0,00 m3/detik.

2. Dengan luas daerah irigasi bagong 875 ha
dan pola tata tanam padi-padi-palawija
didapatkan kebutuhan air irigasi maksimal
1,40 m3/detik pada bulan November I. Dan
total kebutuhan air irigasi selama satu tahun
yaitu 14,86 m3/detik.

3. Neraca air dengan debit andalan Qg, metode
NRECA menghasilkan hasil defisit pada
bulan April 11 hingga November II.
Sedangkan Neraca air dengan debit andalan
Qgo metode FJ.Mock menghasilkan hasil
defisit pada bulan Mei | hingga November
I1. Dari analisis neraca air waduk dengan
volume tampungan 14 juta m® dapat
memenuhi kekurangan air yang terjadi.

Hasil uji NSE metode NRECA dengan nilai
NSE 0,73 yang artinya hasil pemodelan baik
dan FJ.Mock dengan nilai NSE 0,30 yang
artinya hasil pemodelan kurang memuaskan.
Sehingga dapat  disimpulkan  metode
NRECA lebih sesuai dengan DAS Bagong.

Saran

1. Nantinya sangat diperlukan pengaturan dan
pemeliharaan waduk agar dapat memenuhi
kebutuhan air irigasi di daerah irigasi
bagong.

2. Sebelum adanya waduk bagong untuk
pemenuhan irigasi yang defisit dapat
dilakukan solusi yaitu mengurangi luas area
irigasi, melakukan pembagian air irigasi
secara rotasi/golongan

3. Pemerintah  Trenggalek  meningkatkan
pelaksanaan pengaturan air secara lebih
professional yang dilengkapi dengan
pedoman alokasi air
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